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ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
(Studi Kasus : Usaha Kecil Mebel UD. Kecamatan
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat)

GUSRINALDI
NIM : 161000261201032
Prodi Manajemen Univeristas Muhammadiyah Sumatera Barat
Email : gusrinaldi@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis pengendalian persediaan
bahan baku studi kasus : perusahaan mebel UD. Kecamatan Koto Balingka
Kabupaten Pasaman Barat. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah
langsung keseluruhan kasus persediaan dan penggunaan bahan baku pada Mebel
UD Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat tahun 2020-2021 yang
disebut sebagai objek penelitian sedangkan sebagai subjek dalam penelitian ini
adalah karyawan Mebel yang berjumlah 4 orang. Penelitian menggunakan analisis
Metode EOQ (Economic Order Quantity).

Berdasarkan hasil pembahasan analisis pengendalian persediaan bahan usaha UD.
Mebel Koto Balingka dapat disimpulkan bahwa pembelian bahan baku yang
ekonomis adalah sebesar 12,90 m®, persediaan pengaman bahan baku kayu adalah
sebanyak 70,6 m® pemesanan kembali sebanyak 70,8 m® dan total biaya
persediaan bahan baku pada tahun tahun 2021 ditanggung usaha UD. Mebel Koto
Balingka yang terdiri dari biaya pemesanan biaya penyimpanan yaitu sebesar Rp
Rp. 38.147.093.

Kata Kunci : Pengendalian, Persediaan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memasuki kawasan perdagangan bebas Asia, maka dari itu
masa kompetitif ini sedang menjadi®tepik perekonomian, dimana perusahaan
harus bisa bersaing : atn alngan antar perusahaan
menjadi semakinfk ﬁrkmerekono

an yang sangat pesat

Ini menuntut perus

punyai a produks

perusahaan, sehingga pe
menjamin kebutuhan dalam kelancaran kegiatan produksi. Jumlah persediaan
bahan baku sebaiknya tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak.
Kekurangan bahan baku dapat menghambat kegiatan produksi, terhambatnya

proses produksi tentu akan berpengaruh terhadap tingkat penjualan yang



berakibat perusahaan tidak mampu memenuhi permintaan konsumen. Hal ini
pada akhirnya mempengaruhi laba perusahaan dan kepercayaan konsumen
terhadap perusahaan. Bila terjadi kelebihan bahan baku akan menimbulkan
berbagai resiko bagi perusahaan yaitu besarnya beban bunga yang harus di

tanggung, tambahan biaya untuk penyimpanan dan pemeliharaan bahan baku

dapaty menca[ﬁﬁarget

per54
ﬁn @E&Q?rusahaan.

kan biaya QAM

Dalam pernge

dilakukan oleh manajemen, yaitu berapa banyak jumlah barang/item yang
harus dipesan untuk setiap kali pengadaan persediaan, dan/atau kapan
pemesanan barang harus dilakukan. Setiap keputusan yang diambil tentunya

mempunyai pengaruh terhadap besar biaya penyimpanan barang. Sebaliknya,



semakin sedikit barang yang disimpan dapat menurunkan biaya penyimpanan
tetapi menyebabkan frekuensi pembelian barang semakin besar yang berarti
biaya total pemesanan semakin besar. Untuk meminimumkan biaya dan
memaksimalkan laba perusahaan maka perusahaan harus mengadakan

perencanaan dan pengendalian persediaan dengan tepat.

Proses produksj ahaan tidak mungkin dapat

darduaty perusTaan maka §
v a, 2016 \\\ "c’//%

\\u‘ss.l

bahan

.T\ d \
emungq yang adi, ~aka pe@ﬁan
m pergga(. I Abs @M%gu Perseg

harus dapat meme

produksi @ bahan baku

aka untuk itupenentuan
besarnya persediaan merupakan hal yang penting bagi perusahaan, karena
kesalahan dalam menentukan besarnya investasi (modal yang tertanam) dalam
persediaan akan menekan keuntungan perusahaan. Adanya persediaan bahan

baku yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan perusahaan akan



menambah biaya pemeliharaan dan penyimpanan dalam gudang serta
kemungkinan terjadinya penyusutan dan kualitas yang tidak dapat
dipertahankan, sehingga akan mengurangi keuntungan perusahaan. Hal ini
dikarenakan, persediaan merupakan aset yang paling aktif digunakan dalam

kegiatan operasi perusahaan, oleh karena itu persediaan merupakan salah satu

komponen yang Karemaedapat mencapai 50% dari total
investasi modal malaningrum, Kusumawati, Hartla :

mudah ‘an praktis

.—-"

‘-

ha mencapai tingka

jaya t’qjﬁudan fryang telih bmk@canaa
erusahaazglkJ.AaSOLEr& alisir terjadig¥a out of stock

biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan karena adanya efisisensi
persediaan bahan baku di dalam perusahaan yang bersangkutan. Selain itu
dengan adanya penerapan metode EOQ perusahaan akan mampu mengurangi

biaya penyimpanan, penghematan ruang, baik untuk ruangan gudang dan



ruangan kerja, menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari banyaknya
persediaan yang menumpuk sehingga mengurangi resiko yang dapat timbul
karena persediaan yang ada digudang seperti kayu yang sangat rentan terhadap
api. Analisis EOQ ini dapat digunakan dengan mudah dan praktis untuk

merencanakan berapa kali suatu bahan dibeli dan dalam kuntitas berapa kali

pembelian.

besar bila dibandingkan dengan total biaya persediaan bahan baku yang
dihitung menurut EOQ, sehingga dapat disimpulkan bahwa EOQ dapat
meningkatkan efisiensi persediaan bahan baku dalam perusahaan. Perusahaan

UD. Mebel Kecamatan Koto Balingka merupakan salah satu produsen



kerajinan dengan bahan dasar kayu, dimana pada saat ini perusahaan berusaha
untuk melakukan pengendalian persediaan bahan baku agar dapat menentukan
pemesanan bahan baku yang paling optimal sehingga biaya persediaan bahan
baku dapat efisien.

Model pembelian yang optimal atau Economic Order Quantity (EOQ).

ngi atau menjaga

r o _.,."r, : ,.;.‘.
ag‘iii?b‘i~;;~glf’/4£§55§.‘
e\

p‘psah dapat @ lan dehga
tu faktor ya

ikan a&aglgada Fersediaaty bahan ang né
0 |pergunalgnlda.ﬂ SrLEMapﬁuall terhafl

yang secara fisIK™@ UK yang dihasilkan oleh

Drod

liti semua

) bahan-bahan

perusahaan.
Menurut Viale (2010) dalam Riyana (2018) semua perusahaan pada
dasarnya mengadakan perencanaan dan pengendalian bahan dengan tujuan

pokok menekan (meminimurnkan) biaya dan untuk mamaksimumkan laba



dalam waktu tertentu. Dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku yang
menjadi masalah utama adalah menyelenggarakan persediaan bahan yang
paling tepat agar kegiatan produksi tidak terganggu dan dana yang ditanam

dalam persediaan bahan tidak berlebihan. Masalah tersebut berpengaruh

terhadap penentuan (1) berapa kuantitas yang akan dibeli dalam periode

persediaan bahan baku pada perusahaan UD. Mebel Koto Balingka Kabupaten

Pasaman Barat dapat dijelaskan sebagai berikut:



Permintaan Bahan Baku Pada Perusahaan

Tabel 1.1

UD. Mebel Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat
Dalam 12 Bulan

No Jenis Bahan Bulan (m°) Total
' Baku 1 2 3 4 5 6 7 8 9 [10 [ 11 [ 12 | (m¥
L KayuMeranti | 58 | 44 | 53 | 7.6 | 48 | 52 | 62 | 42 | 62 | 72 | 63 | 59 | go1
2 Kayu Kulim 38 | 24 | 43 | 29 | 26 | 35 | 44 | 23 | 31 | 29 | 34 | 29 385
3. KayuTemonsu | 26 | 36 | 2.1 | 2.6 7129 | 29 |43 |29 | 23 | 26 34.4
4. Kayu Rengas 1.8 | 24 | L . 19 | 27 | 27 | 21 | 24 26.3
- .
Total 16.1 | 15, 17.1 | 135 | 14.9 | 16 ‘Sh17.4 | 16.9 | 153 | 149 | 1861
Sumber : UD. MebefK6to Balingka (2020) \
sarka“l““%at (JlilhaXAﬂpsmin aan aku kayu
danfifiplek d QZ 2020 a n% seban Am®
u kuIQ' :'ab 5me, kayu Emons seba 34,5%, kayu
ebanyb& n iplek , 1’/ ¥
m Q\\ ;'\\,""‘,3 \;'/X ,//
- =
No Jenis 'ani‘ D | B m’) y Total
' Baku/ 1 2 5 6 7 10" 1 12 | (m
1. Kayu éqti i 4 \\.8\ 5 | 45§ 52 2 72 | . 5.8 71.2
2 Kayu K ; 2.5‘\45\\& 25 | 35 | 44 3.2 Q.s / 2.9 383
3. Kayu Tem 2.3 23 | 229 9 | 31 2.9 25 33.7
y N 23 | A» ,@V

4. Kayu Rengas \5 1. 19 | 25 21 2.2 1] 20 25.1

Total ‘ 14.4 1 1 U 4.8 | 16.4 149 | 141

Sumber : UD. M€ Balingka (2920)

baku kayu dan triplek dalam 12 terakhir tahun 2020 mengalami kekurangan
bahan baku sebanyak 7 kali yaitu pada bulan Januari, Februari, April, Mei,

September, Oktober dan November. Setelah mengetahui perusahaan sering

Berdasarkan tal

as

at bahwa persediaan bahan




mengalami kekurangan bahan baku, maka hal ini mendorong penulis untuk
melakukan penelitian mengenai persediaan bahan baku.

Berdasarkan uraian di atas, UD. Mebel Kecamatan Koto Balingka
Kabupaten Pasaman Barat dalam menjalankan aktifitas produksinya dari tahun

ke tahun mengalami permasalahan yang berhubungan dengan bahan baku,

sl% Kecil
i

1.3 Tujuan Penelitia

Untuk mengetahui analisis pengendalian persediaan bahan baku studi
kasus : perusahaan mebel UD. Kecamatan Koto Balingka Kabupaten

Pasaman Barat.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Penulis
Selain untuk memperoleh pengalaman juga untuk memenuhi syarat
mendapatkan gelar Starata satu (S.1) di Universitas Muhammadiyah

Sumatera Barat.

1.4.2 Bagi Tempat Penelitiag

Penelitian ind” @dpat digunakan sebagai evalugSly terhadap kebijakan

daR. persediaan

uk / ‘\ e Xy

//'q“v




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Persediaan

Menurut PSAK No. 14 (Revisi 2018) bahwa:

Persediaan adalah aktiva;

1. Tersedia untulg@dyal dalam kegiatan usaha no

: DaI prodyk
Al be@

"

- t@penga

eWan dé

Ay
PRV O
1
-

=2 =

seb@gai kompongn 3

manfaat asé

Unsur yang memerltKa encanaan dan pengendalian yang
tepat adalah persediaan. Persediaan merupakan modal kerja perusahaan yang
paling aktif dan bernilai material (Puspita dan Anita, 2013). Menurut Elsa

(2016), salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh perusahaan dalam

proses produksi tersebut adalah bagaimana mengelola persediaan, karena

11
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persediaan merupakan salah satu aset termahal bagi banyak perusahaan. Pada
satu sisi, sebuah perusahaan dapat menurunkan cost dengan mengurangi
persediaan. Pada sisi lain, produksi dapat terhenti dan pelanggan menjadi tidak
puas ketika pesanannya tidak tersedia. Di samping itu dapat menyebabkan

berkurangnya penghasilan yang didapatkan oleh perusahaan itu sendiri.

2.2 Persediaan — BahapgB@

an Baku B %BWdaIah perseédi@an yang dibeli oleh

enjadl barang s
efffoduk untu&",e

nghagilkan ¢
R sel % 4
\\"“
e

a fBwisnya % §
. b dapat mengakibatkan

Definisi Ba

apat memabulkan berbagai®ris
yang d rkan%@in terhadap perse&a“ %ut. Pg ian Bahan
Baku mend@ry nggana I&Satgaﬁsesuat aro—dif

membuat barang jadi, ba adi satu dengan barang jadi.
Dalam sebuah perusahaan bahan baku dan bahan penolong memiliki arti yang
sangat penting, karena menjadi modal terjadinya proses produksi sampai hasil

produksi. Pengelompokan bahan baku dan bahan penolong bertujuan untuk

pengendalian bahan dan pembebanan biaya harga pokok produksi.
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Pengendalian bahan diprioritaskan pada bahan yang nilainya relative tinggi
yaitu bahan baku.
2.3 Jenis Persediaan
Menurut Iskandar (2015), jenis persediaan menurut fungsinya dapat

dibagi atas tiga jenis, yaitu:

g~ tha0akam, karena perusahaan membuat
Jakdm jumlah lebih besar daripada®ya®g, dibutuhkan saat itu.

1. Batch Stock:

barangbarang

A Hesrlan
5

T3 A-\/9

2. Persediaan barang dalam proses (work-in-process), yaitu persediaan bahan

baku oleh perusahaan, namun belum sepenuhnya selesai (not compeleted)

karena masih menunggu proses produksi selanjutnya.
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3. Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan terhadap barang-
barang yang sepenuhnya telah selesai dilakukan proses produksi. Barang
hanya menunggu proses pengiriman, karena perusahaan akan

mendistribusikan kepada konsumen berdasarkan pesanan yang masuk.

persegdiaan yaitu:
e'l a perusahaan akan
: Swmen tanpa

2.4 Fungsi-fungsi Persediaan

Menurut Chandra (2 108
1. Fungsi Deco@plifng, fungsi ini m

Sizing,

tufuan dari furle
Wi

i

'\i =R T y
TS
nya pan

an yang lebih muraj

Qe

memerlukan persediaan pengamanan (safety stock), atau mengalami

fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan sebelumnya yang didasarkan
pengalaman masa lalu akibat pengaruh musim, sehubungan dengan hal

tersebut sebaiknya mengadakan persediaan musiman.
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Fungsi  persediaan pada kegiatan  operasional sebagai  berikut
(Kumalaningrum, Kusumawati, Hardani, 2011) :

1. Untuk memisahkan berbagai bagian dari proses produksi.

2. Untuk mengklasifikasi aktivitas perusahaan dari permintaan yang

fluktuatif dan menyediakan barang yang akan ditawarkan kepada

konsumen tertentu.

3. Untuk mendd@Patkan manfaat dari quantity t yang ditawarkan

sungan ProseseRLodilssi®ealam @Qahaa

6 2
a @lafﬂggané)avb | alan se

berangsur-angsur akan hab
jangan sampai terjadi keha ang berakibat akan mengganggu
kelancaran proses produksi. Persediaan yang besar tidak efisien karena biaya
besar, sedangkan persediaan yang kecil beresiko tinggi terhentinya produksi

(Iskandar, 2015).
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Adanya ketidakpastian dalam menentukan jumlah pembelian bahan
baku yang optimal dan keterlambatan pemesanan bahan baku karena tidak
memiliki penjadwalan pemesanan yang tepat, hanya saja apabila stock kurang
dari Safety stock minimum maka dilakukan pemesanan. Selama ini perusahaan

menanggulangi minimnya persediaan material tersebut apabila sewaktu-waktu

lai totalf"lcr uQ&?
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2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persediaan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan bahan baku
menurut Rasyid (2015) adalah:
1. Perkiraan Bahan Baku

Angka ini mutlak diperlukan untuk membuat keputusan berapa

AT~

erseb
an biaya peéetTﬂSarEmhnya sema I’ esar apabila
frekuensi pe bahe mm“ gkan dalam perusahaan

semakin besar. Biaya tetap persediaan merupakan biaya persediaan yang
jumlahnya tidak terpengaruhi baik oleh jumlah unit yang disimpan dalam
perusahaan ataupun frekuensi pemesanan bahan baku yang dilaksanakan

oleh perusahaan tersebut.



18

4. Kebijakan Pembelanjaan
Kebijakan pembelanjaan yang dilaksanakan didalam perusahaan
akan berpengaruh terhadap penyelenggaraan persediaan bahan baku dalam
perusahaan tersebut. Seberapa besar dana yang dapat digunakan untuk

investasi didalam persediaan bahan baku tentunya juga tergantung dari

ola pgnye
aku’%?b e analTsweini d@é@ahh model
alah yang dlgur‘kIA@@&Qerklraan pe f

"I S i“ atat

gian bahan ini

sesuai denga Revisi dari model yang
digunakan tentunya akan lebih baik dilaksanakan apabila ternyata model
peramalan penyerapan bahan baku yang digunakan tersebut tidak sesuai

dengan kenyataan yang ada.
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6. Waktu Tunggu
Waktu tunggu merupakan tenggang waktu yang diperlukan antara
saat pemesanan bahan baku tersebut dilaksanakaan dengan datangnya
bahan baku yang dipesan tersebut. Apabila pemesanan bahan baku yang

akan digunakan oleh perusahaan tersebut tidak memperhitungkan waktu

tunggu, maka akan_tei@i™ kekxgn@amgbahan baku (walaupun sudah

pemilihan model pembelian yang sesuai dengan masing-masing bahan
baku dalam perusahaan tersebut. Sampai saat ini, model pembelian yang
sering digunakan dalam perusahaan adalahmodel pembelian dengan

kuantitas pembelian yang optimal (EOQ).
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8. Persediaan Pengaman
Persediaan pengaman untuk menanggulangi kehabisan bahan baku
dalam perusahaan, maka diadakan persediaan pengaman (safety stock).
Persediaan pengaman digunakan perusahaan apabila terjadi kekurangan

bahan baku, atau keterlambatan datangnya bahan baku yang dibeli oleh

A

w yango&san
gkan bahagl MA SIaE&Qg dalam wakjlf€
/

arena keterlambatan

tidak akan
kedatangan bahan baku tersebut, atau sebaliknya yaitu kelebihan bahan
baku dalam gudang karena bahan baku yang dipesan datang terlalu awal.
Secara luas, tujuan dari sistem pengendalian adalah menemukan solusi

optimal terhadap seluruh masalah yang terkait dengan persediaan.
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Dikaitkan dengan tujuan umum persediaan, maka ukuran optimalisasi
pengendalian persediaan sering kali diukur dengan keuntungan
maksimum yang dicapai. Karena perusahaan mempunyai banyak sub

sistem lain selain persediaan, maka mengukur kontribusi pengendalian

persediaan dalam mencapai total keuntungan bukan hal mudah. Yang

permintaan untuk setiap barang bersifat konstan dan diketahui dengan

pasti untuk penggunaan satu tahun atau satu periode.
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2. Barang yang dipesan independen dengan barang lain. Yaitu persediaan
permintaan barang yang dipesan bebas dengan barang lain atau barang
adalah produk satu macam dan tidak ada hubungan dengan produk lain.

3. Pesanan diterima dengan segera dan pasti. Yaitu persediaan dari pesanan

tiba dalam satu batch atau paket satu titik waktu dan pesanan datang pada

itudi . na h
Sl

S
[0 ’é’ -:f o

q

tara

o nst\an,ger
satua @ dan gatllén ordern.

tidak boﬁszmléﬂgl.AStOE& an baku arti
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2.8 Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)
Pembelian bahan baku harus diperhitungan dengan sangat hati-hati.
Perusahaan harus memperhatikan arus keluar masuk dana yang dipergunakan

guna meningkatkan efektifitas serta efisiensi arus keuangan perusahaan.

Pemesanan bahan baku perusahaan harus melalui proses yang panjang dan

- 2019)4 .
ﬁ:w!|.\
ara tif
e

D = Penggunaan Bahan Baku per tahun

S = Biaya Pemesanan setiap kali pesan

H = Biaya Penyimpanan per unit pertahun

Model EOQ diatas dapat diterapkan bila anggapan-anggapan berikut ini

dipenuhi :



2.8.2
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1. Permintaan akan produk adalah konstan, seragam dan diketahui
(deterministik)

2. Harga per unit produk adalah konstan

3. Biaya penyimpanan per unit per tahun (H) adalah konstan.

4. Biaya pemesanan per pesanan (S) adalah konstan

. Darang-barang diterima (lead

&
N\

\
. \}
etljaan nan ( 0@
nuerZEZg/LtTA E\ngﬁyediaan peng

£}
MA § ndungl atua menjaga

persediaan ta Al

kemungkinan terjadinya kekurangan (Stock Out).
Menurut Buffa dalam Irawan (2020), penyediaan penyangga
dirancang untuk menyerap naik turunnya permintaan pembeli akhir,

dengan demikian persediaan ini tergantung pada sifat distribusi (statistik)
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permintaan dan tingkat pelayanan yang ditentukan persediaan penyangga
yang dibutuhkan untuk menangkal akibat permintaan yang melebihi
permintaan adalah selisih antara permintaan wajar yang maksimum
dengan permintaan rata-rata selam tenggang waktu suplai (supply lead

time).

Safety Stock (P M —

Keterangan :

SS Pe dlaar‘ﬁMAD,YAH

n pef Om dalamgp® a
|i an ata rata pe

mlkla,q sehing@®Kedatanya
itu adalanLpTﬂv@twﬁ sediaan dia

sama dengan NO

fis safety stock

Model persediaan sederhana mengasumsikan bahwa penerimaan
suatu pesanan bersifat seketika. Dengan kata lain, model-model persediaan
mengasumsikan bahwa suatu perusahaan akan menunggu sampai tingkat

persediaannya mencapai nol sebelum perusahaan memesan lagi dan
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dengan seketika kiriman yang dipesan akan diterima. Akan tetapi, waktu
antara dilakukannya pemesanan disebut lead time atau waktu pengiriman,
bisa lebih cepat, beberapa jam atau lambat, beberapa bulan. Maka,
keputusan kapan akan memesan biasanya diungkapkan dalam konteks titik
pemesanan ulang. Titik pemesanan ulang (reorder point) menurut Barry

dapat dicapai dengan cara :

%\\‘ ARG

tunggUaketikaza

Merfjo

Wiy

bahan baku, biaya pemesanan bahan baku dan biaya penyimpanan

menggunakan rumus sebagai berikut :

(5o} 3
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Keterangan :

TIC : total inventory cost (Rp)

Q : jJumlah bahan baku unit optimal per pemesanan
H : Biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp)
S : Biaya pemesanan unit setiap kali pesan (Rp)

bergantung pada sarana, tenaga dan biaya yang tersedia”.

Menurut Assauri (2018) “ proses produksi adalah cara, metode dan

teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau
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jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-
bahan dan dana) yang ada”.

Menurut Rusdiana (2014) “Proses produksi atau proses operasi
pada hakikatnya merupakan proses perubahan masukan menjadi keluaran.

Berbagai bentuk barang atau jasa yang dikerjakan banyak sekali sehingga

Macam-macam Prose

an pengertian di atas dapat Ndisimpulkan, bahwa

O

i I!"
teru§ifhene
h berganti

ses p #oUs disstwit seb oses prode

pada prodqgtar kSCE&O“

Proses produksi yang terputus-putus atau intermittent digunakan untuk
pabrik yang mengerjakan barang dengan jumlah sedikit. Hal itu dapat

dikatakan bahwa proses produksi terputus-putus karena perubahan
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proses produksi setiap saat terputus apabila terjadi perubahan macam
barang yang dikerjakan.
2.9.3 Jenis dan Mutu dari Barang yang Diproduksi
Menurut Assauri (2018) jenis dan mutu dari barang yang

diproduksi, ada beberapa hal mengenai jenis dan sifat produk yang perlu

o S
f g ng langsun@ dikonsums

mal®

R _ N
; -Syara¢ ncanagfPProd Uket o@
\ nurutifga/‘i TALS sEmr t perencanéa

produksi sebaga

294

suatu proses

1. Harus disesuaikan atas dasar tujuan atau objektivitas perusahaan yang
dinyatakan dengan jelas.
2. Rencana tersebut harus sederhana dan dapat dimengerti serta mungkin

dilaksanakan.
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3. Rencana itu harus memberikan analisis dan klasifikasi kegiatan.

2.10 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
1. Pengertian UMKM
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang sering disingkat

UMKM ialah salah satu_d

f8ian penting dari perekonomian suatu

2¢Il dan m ﬁlﬁﬂnrﬁn kegiataR 8konomi rakyat yang

menengah serta pe I

ketika kri
\.1 b
KM.di

yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
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yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, 8 "Oharg. perorangan atau badan usaha
gllkdn merupakan anak perusahaafsgtau cabang perusahaan

lrAR—lcriantita e Atk e

W
operasi#d
hEI\‘cD(&) termagulé” usaha Mikro

Kekayaan bersih paling

Aufar (g L FA@

banyak Rp.200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha dan  memiliki penjualan tahunan paling banyak
Rp.1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM) merupakan

entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan
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bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000 s.d. Rp.10.000.000 tidak
termasuk tanah dan bangunan.

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa UMKM
adalah usaha milik orang perorangan badan usaha yang bukan

merupakan anak atau cabang dari perusahaan lain dengan Kriteria

,00 (lima puluh

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

atau
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Kriteria Usaha Menengah

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus

juta rupiah) i anyak Rp10.000.000.000,00

(sepu ilyar rupiah) tidak termasuk an bangunan tempat

sil eliti ata
5

1 l?n Pe i baku  yang
atama, e alia enelitign | di n ol usahaan dinilai
lius . p dengan ualitatif ﬁsien, ena kebijakan
i me usahaaft” cend g menyebabkan
0, )Qahastank peng®yaran bi enjadi lebih besar
Dirapm Sk Wi ebesa 06.620.250 selama
Suda | | kab bulan periode), sedangkan
(2019) manokvg'rl TA EKO menggun metode  Economic
- antity (EOQ)  akan
geluarkan biaya sebesar
Rp.550.712.500 untuk periode yang

sama
2 | Dianak Analisis persediaan | Metode Pembelian bahan baku perusahaan
hairani bahan baku biah | Persediaan | dihitung menurut mrtode EOQ
Sofyan kelapa sawit pada | Econimic | sebanyak 80.812,08 kg, sedangkan
(2017) PT. Bahari Dwi | Order berdasarkan kebijakan perusahaan
Kencana Lestari. Quantity | sebanyak 470.202.72 kg. total biaya
persediaan bahan baku perusahaan
menurut EOQ sebesar Rp
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105.005.713 sedangkan berdasarkan
kebujakan perusahaan sebesar Rp
9.169.253.901 analisis ini
menunjukkan adanya penghematan
biaya bila menggunakan metode EOQ
dalam menentukan persediaan dan
pembelian bahan baku.

Dvid Analisis Metode
Wijaya, Pengndalian Bahan | Penelitian
Sivya baku Iklan Padagf®
Mande Y, | PT. & S

jack | Mi ma

(Y)Y

""""

analisis

ba deskriptif
pada
:’iﬁ'@f rag EKOY

-ounakan
(studi -

ud. Batu Zaman)

gy

Pengendalian persediaan bahan baku
iklan PT. Celebas Minapratama sudah
cukup baik karena tidak pernah
mengalami kehabisan bahan baku
kegiatan proses produksi untuk
puhi  permintaan pembeli dan
jlaya persediaan bahan baku
menggunakan metode
ibandingkan dengan

total .
iklan ‘denga
& Jebin ked

mesallg digunakan  oleh
TRy us G
| pemesanan
f. dengan
total biaya
yaitu
stok
5 ada di
persed - a k 2,550,245
Kg. tifikYpe bali bahan
ak 4 ah @4 300
‘ oD mnbﬂa\n aku kayu
a’r: Dakaggang optingél menurut
Ctode nomi QFder Quantity
selagdwperiode #6 2013 untuk

{Rkali p

g b|h besar daripada
g dilak /

perusahaan.
Pembella an baku optimal yang
heflisailaltikan perusahaan pada
aun 2013 adalah sebesar 4,448 m3
dengan frekuensi pemesanan yang
harus dilakukan adalah sebanyak 2
kali. Kuantitas persediaan pengaman
(Safety Stock) yang harus tersedia
digudang adalah sebesar 0,24 m3 dan
titik pemesanan kembali (Re Order
Point) menurut Economic Order
Quantity yaitu pada saat persediaan

digudang tinggal 0,603 m3.
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2.12 Kerangka Pemikiran
Persediaan bahan baku yang optimal merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan dalam kegiatan proses produksi, demi menjaga
kelacaran produksi terhadap sebuah perusahaan. Manajemen pengelolaan

persediaan bahan baku perusahaan yang sering mengalami permasalahan,
- ersediaan bahan baku
dilakukan dengan menggunakdfy perhitungan metode
I %n Qi digtas, makg dae gg an kere

dalam @Iiti seperti pada ganfibar berikut &g 3 ‘y)
D

%
w

untuk mengatasi

perusahaan dép
EOQ
Be

a teori

Persediaan
Bahan Baku

¥

) ) A

N
-

(W
SS

‘\'.‘;._z"i"”/ N
\ " 3

NN
RO

"“‘
A

P\
ﬁm&ar eran Perrkk@

Keteraflgan : L TAS EKO

EOQ : EnonOmig@aer-Quarmiis

SS : Persediaan Pengamanan (Safety Stock)
ROP : Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)

TIC : Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost)



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.1.1 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Penelitian ini merupak penelitian mix methods, yaitu suatu

menggabungkas

kualita ﬁrﬁlﬂwvi Penelitiary @mpuran merupakan

ang mengkomblna

ipenm‘n N

Ialui%r asi dan parCakanientang @ yang 08
efgan mateﬁgﬁtm S EKO“G
b. Datd™Sere 78 ﬂ,. alertl

penelitian yang bersumber dari perusahaan baik berupa laporan-

laporan dan dokumen-dokumenyang berhubungan dengan materi

penelitian.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
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Pada penetitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di Mebel UD.

Kecamatan Koto Balingka yang terletak di Kabupaten Pasaman Barat. Waktu

penelitian dimulai dari penyusunan proposal sampai dengan penyusunan

laporan hasil penelitian pada bulan Januari s/d Juli 2022.

3.3 Definisi Operasig

an Pengukuran Variabel

”% %‘

%Lembar 1
\J . i

Vipnggunal@n
| perhitungan

“ _—~

4 \'\\

\

-

Pers

U
A "Q

Skala
Ukur

Nomimal

Nomimal

Pengamanaiiy, \tamba % erhltun an “
(Safety \ladakan Ag é 0
Stock) e lll- 2l
terjadinya
kekurangan
(Stock Out)
Titik Suatu  sistem | Menggunakan rumus | Lembaran | Nomimal
Pemesanan | atau cara | perhitungan : cheklist
Kembali pemesanan ROP =SS + (LT-PBB)
(Reorder bahan, dimana
Point) pesanan
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dilakukan
persediaan
yang telah
mencapai suatu
atau tingkat

3.5.1 Observasi

P

dhgn Dataﬂy

qpylan data y

£/
\

{

NN

S
S

'\
g dilakukag

tertentu
Total Biaya | Keseluruhan Menggunakan rumus | Lembaran | Nomimal
Persediaan | dari biaya | perhitungan : cheklist
(Total persediaan Q
Inventory [E xH j
Cost)

angsung keselliruhan kasu
-~ 7

7 a 2
% S

¥
N >
/&

.....

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk melakukan penelitian

secara cermat dengan melakukan tinjauan langsung ketempat produksi

untuk memperoleh data yang asli terkait dengan masalah pengendalian

persediaan yang berada di perusahaan.
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3.5.2 Wawancara
Tenik pengumpulan data dengan cara tanya jawab kepada pihak
informan yang dikerjakan seara sistematis dan berdasarkan pada tujuan
penelitian. Adapun wawancara itu sendiri berisi tentang bagaimana

Pengendalian Persediaan Bahan Baku yang dilakukan Mebel UD.

Kecamatan KO Ato! getahui tingkat efesiensi dalam
i pSediaan Bahan Baku dengan M nakan Metode EOQ

’ /

_________________

.....

akan

cbel U%Kecamat <O

3. Kebutuhan bahan baku utama

4. Biaya pemesanan bahan baku utama
5. Harga beli bahan baku utama

6. Biaya simpan bahan baku utama
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Setelah semua data tersebut diperoleh maka langkah yang dilakukan
selanjutnya memasukkan kedalam rumus metode analisis yang digunakan
yaitu (Sibarani, 2013):

1. EOQ (Economic Order Quantity)

Dalam metode EOQ (Economic Order Quantity) digunakan rumus sebagai

berikut :

jaya peﬁe nan pertahy

Merup I&Em g/aéwg&gkan sehfip@ingan dengan
perTesagan baha /baku. Biaya-pen; a¥ berubah sesuai

dengan frekuensi pemesanan.

Biaya pemesanan pertahun = Jumlah pemesanan bahan yang
dilakukan pertahun x Pemesanan bahan setiap kali pesan = Permintaan
bahan pertahun x biaya pesan tiap kali Pesan /Jumlah bahan tiap kali

pesan.
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b) Biaya penyimpanan pertahun
Merupakan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan
penyimpanan bahan baku yang dibeli. Besarnya biaya penyimpanan

tergantung pada jumlah bahan baku yang dipesan setiap kali pesan.

3. Frekuensi Pembelian




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Singkat Berdirinya UD. Mebel Koto Balingka

UD. Mebel Koto Balingka dimulai sejak tahun 2003 tepatnya tanggal

17 November dimana Bapg mendirikan suatu perusahaan

dagang yang meng asikan usaha dagang seltra

apel Koto Balingka tidaRed !
S w7

g
44 ;

D meter persegi di Jl.

asutio,
)

bahan @u
r ;

Nasution menambah

&I penjualgpgiiettenparang ters@ seperj
njalanlg:(1£hm seteﬁm“at laun

Nasution

Nasution sé
usaha miliknya. Perkembangan usaha UD. Mebel Koto Balingka
memperlihatkan trend yang membaik bila ditinjau dari pertumbuhan jumlah
pegawai yang dipekerjakan. Jumlah pegawai yang awalnya hanya pak
Nasution, kemudian beliau merekrut satu orang pegawai dan hingga saat ini

beliau telah mempekerjakan tidak kurang dari 4 orang pegawai, penambahan

42
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jumlah pegawai pada UD. Mebel Koto Balingka tentu berbanding lurus
dengan banyaknya produksi barang yang diproduksi oleh UD. Mebel Koto
Balingka, yang awalnya hanya memproduksi 2-7 barang perbulannya, saat ini
UD. Mebel Koto Balingka mampu memproduksi hingga lebih dari 40 barang

perbulannya.

Latn hengang o wres it

(N \
At ruseﬁﬂ‘g{r\;ure gng profésional vy b&u}ah peflig@ihaan yang
memiliki M@najemen tepaéIAﬁmﬁ&gﬂa organisasifg

usaha.

menjalankan

Misi UD. Mebel Koto Balingka antara lain :
1. Mengembangkan produk dan pasar untuk kepuasan pelanggan.
2. Membangun kemitraan perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan

pemasok dan kreditur.
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4.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi berfungsi sebagai alat untuk melakukan control,
pengawasan dalam suatu organisasi. Tidak ada struktur maka suatu organisasi
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab dari tenaga kerja maupun

pimpinan suatu organisasi tidak akan berjalan dengan baik maka dalam

organisasi diperlukan hui pembagian tugas guna

mencapai dan an yaitu memperoleh keu n dan pendapatan

maksi

ggﬁjawa danegl3 jE%Nekerja
gkaadala ag rikut :
\‘ \\J‘ss./

\\ S

Pimpinan UD. Mebel

Koto Balingka
( Ijal Nasution)

Penjualan
(Agus Batubara)

3. Lubis

Gambar 4.2
Struktur Organisasi UD. Mebel Koto Balingka

Tugas masing-masing bagian adalah sebagai berikut :

a. Pimpinan pabrik
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Pimpinan pabrik memiliki tugas untuk mengawasi jalannya produksi,
mengelola keuangan dan melakukan pembelian bahan baku.

. Bagian produksi

Bagian produksi memiliki tugas untuk menyiapkan bahan dan alat yang
akan digunakan pada saat mengerjakan proses produksi dari bahan mentah

sampai proses tahu djj

N ez

=

‘.

Fx> RO
/ oo, ,\\\
Z i\

28




4.4 Pembelian Bahan Baku
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UD. Mebel Koto Balingka melakukan pembelian bahan baku melalui

distributor yang berada di Pasaman Barat dan Padang Pariaman. Pemiliki UD.

Mebel Koto Balingka melakukan pembelian bahan baku dibeberapa tempat

yang ada di daerah setempat, sesuai dengan ketetapan harga pada saat itu.

Pemesanan dilakukan

Pi&WﬁkgAﬁun 2

akan dikirim oleh distibutor.

Qn H g umla
1 ri 000.0 60.000"
2 ua Wi//h.000.000 0.000.
3 Mare | 1860000 JR2s.000D
4 SSApri - 000 000D
5 H¥ei . 000.
\ 6 Zuni 000 000
i %00 8. 0
/[ pdust 000.0 ~62%80.000
Sepiembae=, ) : 64.008.000
OKBber . 16 4, ® 4000
179 Novempd 000.00Q 8N\ 0.000
12 mbe 7 4.o$@ .000.000
\Total /cé‘[m\(_ 68.000.000
Sumber : J

adalah 167 m® selama satu tahun.

Berdasarkan tabel 4.1. total pembelian bahan baku kayu selama 2021
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4.5 Penggunaan Bahan Baku
Bahan baku yang tersedia digudang digunakan untuk kegiatan
produksi dan sebagian digunakan untuk cadangan produksi selanjutnya.
Penggunaan bahan baku yang dilakukan usaha UD. Mebel Koto Balingka

sesuai dengan permintaan pasar maka penggunaan bahan baku sama setiap

bulannya.

- ay

‘y mlah (R

000. oo 49.571.498
N50.761 505

49000k

okfler \__L_13, 4.000089
ovemb .2 000.000 o\
12 D¢ mber J \

P ~.000
e UL s G0N
ebel Ko a )

Berdasarkan tabel 4.2tfatas penggtfidan bahaan baku kayu pada usaha

5 4 295.238

Sumber ?

UD. Mebel Koto Balingka tahun 2021 adalah 138.6 m®.
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4.6 Biaya Pemesanan
Pada Usaha UD. Mebel Koto Balingka digunakan dalam produksi
pembuatan perobat diperoleh dari Suplayer dari luar daerah seperti Lubuk

Basung dan Padang Pariaman. Guna efesiensi waktu maka dilakukan

pemesanan bahan baku dalam jumlah banyak maka dilakukan pengiriman

.

ef@rangan

'~
la

©

T2 N 7 Bt ,

Ll m W

v VT i e
a “Q’ L ’
\ :

2. ﬂu Biay
\/

by 2
, S|da\£|a 2

i tetap B |ay ﬁstram

pada penelttian_ini adala slaEa\Sa dilakuk
...“_Aq_ e

sedangkan biaya angkut adalah pengeluaran yang dibutuhkan untuk penyedia

uk mengurus
pemesanan bahan bat pllsa dan fee untuk agen,
jasa angkut atau mobil truk yang digunakan mengangkut bahan baku dari
tempat Suplayer asal bahan baku ke tempat penyimpanan atau gudang UD.

Mebel Koto Balingka.
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4.7 Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan carrying cost atau holding cost merupakan biaya
yang dikeluarkan olen UD. Mebel Koto Balingka. Karena melakukan
penyimpanan bahan baku dalam jangka waktu tertentu. Besarnya jumlah
biaya dipengaruhi oleh jumlah persediaan bahan baku. Gudang penyimpanan

bahan baku pada . B2 ang berada didekat usaha itu

sendiri. Sehinggd pfaya yang dikelurakan untuk e panan bahan baku

enis Bid

1. |ayM|k = ]
— > .
B\ ,/, \ _

idapatkln bahwa tg ‘ Je

biaa pen
n¥Qaku pa’%{ahun 202%sebesar R

7000 p Kmpone pe
4 N
dalamf%?ﬁgPEﬂ han baky

datasyang d|,ﬁ|I dari U™ \e Bt Balingka yang

merupakan usaha industri mebel.

Perhitungan dan analisis pengendalian
persediaan bahan baku pada UD. Mebel Koto Balingka digunakan analisis
(EOQ, SS, ROP, TIC) berikut adalah perhitungan dan analisis pengendalian

persediaan bahan baku pada usaha UD. Mebel Koto Balingka.
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4.8.1 Perhitungan EOQ (Economic Order Quntity)

Dalam perhitungan EOQ yaitu menentukan besarnya kuantitas setiap
kali pembelian yang paling ekonomis, untuk mengetahuinya maka perlu
perhatikan langkah-langkah perhitungan EOQ yaitu pembelian selama satu
periode, biaya pemesenan dan biaya penyimpanan. Berdasarkan hasil
penelitian pada usahg r“A: otegBalingka, total penggunaa bahan
baku kayu pagé tdhun 2021 adalah '. hari kerja per tahun.

Biayafen 'panakﬁMADa'aYA)”.SOO emesanan
ikd&%&d 7 50. de 8 | ka

2 x138,6 x 2.650.000

EOQ=
Q 1.500.000
EOQ= \/2 x138,6 x 2.650.000

1.500.000
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EOQ— 415.800.000
1.500.000
EOQ= /166,32

EOQ=12,90m?®

'\\J‘Sul

\~.
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30
25

20 |

15

10.74 m*

10Pe}ediaan Pengaman
Waktu

Tingkat Persediaan

13 6 9 12 16 19 22 25 28 31

afig_ekonomis ‘&MAmw?freku g
paku s&ﬁ% efioge 0.7 ap%iihitun

pem@@ian fe
v

TA7a—rntlilk mnarcaeriaas

De s . \
482 Per 'gé'ag Stock) 0*
ersediaan A mgl (Safet Stoct

menghadapi apabila

diperuntukkan
pemakaian bahan baku diluar
kebutuhan yang diperhitungkan. Apabila terjadinya keterlambatan
kedatangan barang yang dipesan. Sehingga dengan adanya persediaan
pengaman dapat mengatasi adanya fluktuasi permintan dan waktu tunggu

kedatangan bahan baku. Apabila terjadinya kekurangan bahan baku kayu
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maka akan mengakibatkan proses produksi di UD. Mebel Koto Balingka

jadi terhambat.

Untuk mengatasi kekurangan bahan baku itu terjadi maka dilakukan
pengaman persediaan bahan baku (Safety Stock). Untuk menentukan

Safety Stock maka perlu akukan persediaan pengaman untuk

mengurangi bia Dat-kefabisan Pexsedid@mpApabila persediaan besar

ATy

a tidak akan akibat tidak

‘é perseqida
a%\ngama

maka semaki an persediedl bahan baku. Usaha

Stocu%vl -PRR X

Safety Stock = 70,6 m* pertahun

Berdasarkan perhitungan dengan metode Safety Stock menunjukkan
bahwa persediaan pengaman bahan baku kayu 70,6 m® harus tetap selalu

ada pada usaha UD. Mebel Koto Balingka untuk mengantisipasi terjadinya
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kekurangan bahan baku dan apabila sudah menunjukkan 70,6 m® maka
usaha UD. Mebel Koto Balingka sudah harus melakukan pembelian bahan

baku kembali.

4.8.3 Perhitungan ROP (Reorder Point)

Metode Reoder Point ROP atau pemesanan kembali untuk

gka melakukan pemesanan

70, ‘ ,/'\
f/"'qv“\\\\

=70,8m°.

Berdasakan perhitungan reorder point (ROP) yaitu sebanyak

70,8 m®, maka usaha UD. Mebel Koto Balingka sudah harus
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melakukan pemesanan kembali. Pemesanan harus dilakukan sebelum
persediaan bahan baku digudang habis, karena butuh Lead Time
(waktu tunggu) sekitar 5 hari pada saat pemesanan hingga bahan baku

tiba di gudang usaha UD. Mebel Koto Balingka.

4.8.4 Perhitungan TIC (Total Inveniggy Cost)

Dalam pegaité ‘ an jumalah biaya-biaya
i 3 m per (Kaﬁi han baku, u
0 %mgan sebagai beﬁh 'St

T')./
R

mengentahui maka

TIC vy

|

’ .
| 8

%
7

4

D

sebesar Rp 38.147.093.
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4.9 Pembahasan
4.9.1 Perhitungan EOQ (Economic Order Quntity)
Berdasarkan hasil penelitian pada usaha UD. Mebel Koto Balingka,
total penggunaa bahan baku kayu pada tahun 2021 adalah sebanyak 138,6

m?® per 288 hari kerja per tahun. Biaya penyimpanan per tahun adalah Rp.
1.500.000, biaya pemesamé alah Rp. 2.650.000 per
order, Seda hltungan metode &0 (Economic Order
2l dip ro|e““MM’¥Aﬁn bah&w

alkQ omls@

rekuer@)e ofs

ekghrPEMeRanan selgl 2,

g
RefRungan [?)t
. ‘ Ambdtuhkan erhltun an b

: elian,k'kaya permesagan, dan_hi

penyiq)anan. AK:

gan W pahan  baku 6@%!’]99
Orele Quantﬁ;Aeﬁ aﬁlﬁjuga naimbY An perhitungan

persediaan pengania

entuan pemesanan kembali
(reorder point),penentuan persediaan maksimal (maximum inventory), dan
perhitungan biaya total persediaan. Metode perhitungan Economic Order
Quantity ini memperhitungkan dua kali kebutuhan bahan baku pada satu

periode tertentu dikali biaya pemesanan tiap kali perusahaan memesan
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bahan baku dibagi biaya penyimpanan dan pemeliharaan per unit bahan
baku. Biaya penyimpanan bahan baku perusahaan UD. Mebel Koto

Balingka adalah 1.500.000 per tahun.

Perhitungan SS (Safety Stock)

Pada persediaan pengaman (Safety Stock) diperuntukkan

akaian bahan baku diluar
ang diperrﬂrﬂﬁ ’?Jabila terjedinya keterlambatan

menghadapi apak

kebutuhan

dipesan. Sehi
dha aku.gbil erjadi;ﬂ
2 \J ’l 5
93% '\\’éﬁw ‘
N 5

a SO edig.o@ila per
&Thbskéa&s@ sediaan b
Balingka tidak akan mepgafamisk@regian akibat tidak

perpenuhinya permintaan konsumen karena kehabisan persediaa, dan

paku. Usaha

proses produksi berjalan lancar namun adanya persediaan pengaman yang
apabila semakin tinggi persediaan pengaman mak akan semakin besar pula
biaya penyimpanan bahan baku. Untuk itu dalam hal ini pemilik usaha

UD. Mebel Koto Balingka harus cermat dan tepat dalam menentukan
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persediaan pengaman agar persediaan tersebut dapat berperan sesuai

dengan fungsinya.

Berdasarkan perhitungan dengan metode Safety Stock menunjukkan
bahwa persediaan pengaman bahan baku kayu 70,6 m* harus tetap selalu

ada pada usaha UD. Mebel KotggBalingka untuk mengantisipasi terjadinya

apabila

WADIY 4%

gaunjukkan jumlah bahan

an baku kembal

R perusa@ perlu
ItEER@y Stock

aku dan untuk
menghindari adanya keterlambatan penerimaan bahan baku yang dipesan.
Selain itu perhitungan safety stock dilakukan untuk menentukan
penyimpanganpenyimpangan yang terjadi antara perkiraan pemakaian dan

pemakaian yang sesungguhnya.
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Dari perhitungan safety stock dapat kita ketahui besarnya jumlah
persediaan yang dapat dicadangkan sebagai pengaman kelangsungan

proses produksi dari resiko kehabisan bahan baku (stock out).

4.9.3 Perhitungan ROP (Reorder Point)

Metode Reoder Point ROP atau pemesanan kembali untuk

mengetahui kapaag@Sala g et Balimgka melakukan pemesanan

g Aﬁivang dipesary dapat tepat waktu.
ku tidak M@ ng diteMTe ada hari

chph. e yaitu
. makEusaha‘" Z : ] sud
\ \\u\:‘ y

pada hari itu juga. Besarnya sisa bahan baku yang masih tersisa hingga
perusahaan harus melakukan pemesanan kembali adalah sebesar Re Order
Point (ROP) yang telah dihitung. Jumlah ROP dapat diketahui melalui

hasil perhitungan lead time (jangka waktu antara pesanan pelanggan dan
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pengiriman produk akhir) dikali kebutuhan bahan baku per hari ditambah
safety stock.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada pemilik usaha
UD. Mebel Koto Balingka Bapak lIjal Nasution, dapat diketahui bahwa

dalam menentukan jumlah persediaan bahan baku belum mempunyai

pertimbangan khus ™ nefakyRamgpemesanan bahan baku setiap

sebulan sekallf J0mlah bahan baku yang dip&se

%MMQAYAWISEdIa an

juga tidak menentu,

ari bal mitra bisinis

% t
ari bla

aée“QI yang dj

sebesar Rp«o8+2

C
gltfarkan oleh

itian yang dilakukan oleh

N
an Jumlah biay

el Koto Balé@ 5[1

Rizkiyani, dkk (2019) tentang analisis pengendalian persediaan dengan
metode EOQ usaha stan kayu Sinar Sowi Kabupaten Manokwari. Hasil
penelitian didapatkan bahwa pembelian bahan baku yang dilakukan oleh

perusahaan dinilai kurang efisien, karena kebijakan perusahaan cenderung
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menyebabkan pengeluaran biaya menjadi lebih besar yaitu sebesar
Rp.606.620.250 selama 12 bulan (1 periode), sedangkan menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) akan mengeluarkan biaya
sebesar Rp.550.712.500 untuk periode yang sama.

Hasil penelitian ini dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh

‘{a\n KZ80812,08 koS

Sof: 470.202.7

ditambah lagi dengan biaya penyimpanan bahan baku per unit.
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4.9.5 Perbandingan Hasil Perbandingan EOQ (Economic Order Quntity),
SS (Safety Stock), ROP (Reorder Point), TIC (Total Inventory Cost)
Perbandingan antara metode pengelolaan persediaan bahan baku yang

diterapkan olen UD. Mebel Koto Balingka dengan metode pengelolaan

berdasarkan konsep EOQ untuk masing-masing bahan baku pembuatan mebel
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan analisis pengendalian persediaan bahan

usaha UD. Mebel K disimpulkan bahwa pembelian bahan
baku yang ekong gdalah sebesar » jlaan pengaman bahan
kemia

&S@% 202

N

Ble Economic (@%uantlt
:IASI E&pgnbéellan

%

an_pengeluaral

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran

kepada pemilik usaha UD. Mebel Koto Balingka sebaiknya meninjau kembali
kebijakan persediaan bahan baku kayu yang selama ini telah digunakan oleh

usaha UD. Mebel Koto Balingka dan dapat mencoba mengaplikasikan
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metode Economic Erder Quantity untuk menentukan kuantitas pemesanan
yang ekonomis dan menentukan besarnya persediaan pengaman, pemesanan

kembali untuk menghindari resiko kehabisan bahan baku dan keelebihan

bahan baku sehingga dapat meminimalkan biaya bahan baku kayu.
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LAMPIRAN 1
FORMAT PENGUMPULAN DATA
PRODUKSI PRODUKSI PADA PERUSAHAAN MEBEL
UD. KECAMATAN KOTO BALINGKA
KABUPATEN PASAMAN BARAT

1. Januari
Jenis Biaya Harga
No. Jenis Produk Bahan Produksi Penjualan KP:Jz?S;aS:n P;%Lgaelgn
Baku (Rp) g :
1.
2 '/\‘
3. /'
4. =N
5. '
= Y A\
6. —
7 "'
ARV G
=
5 D, ,\\\ E
. i\ 2
No Pro Iisi PHar Persentas Target
' @8untunggh M Penjualan
(Rp.)
- \
: Ca\o\“
: \ [AS EW
4. T
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Total
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3. Maret
Jenis Biaya Harga
No. Jenis Produk Bahan Produksi Penjualan Ifersﬁéntase P-ra!rgeit
Baku (Rp.) (Rp) euntungan | Penjualan
1.
2.
3.
4.
5.
_—a P
6. /
7. \
8. /
i/ /4 B S¢,
10. /
% Tot J‘ : A
Sy ‘ ;.'
T |
\pril Q7 il g =
\ as Pr ég % ,,/‘ n?;g?an ersEilase ), _rgeit
“/\;(Rﬂf):\ \ ) eu an jualan
i Ji i
2 ™
* R\_® ®
4. \ A ) ~ \
5. \
3 — UTasEROS 17
7. /—
8.
9.
10.
Total
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5. Mei
Jenis Biaya Harga
No. Jenis Produk Bahan Produksi Penjualan IE:J?}?S:‘&S:H P;ngaﬁ;n
Baku (Rp.) (Rp) ’ )

1.

2.

3.
4,

5.

. //

7. / \

8. /

10. / )

% Tot
LU
%D W b f
i QF X Vgl o
\ aspr E;]Z s ’j ; n?tzgiian il >€ )J _rgeit
g\;(w:\ \ ) eu an jualan

11. , ‘ ‘

12. w

R \N © ©

14. \ V' o \

15. \ . ds

N UTAsEROY 7

17. /

18.

19.

20.

Total




70

7. Juli
Jenis Biaya Harga
No. Jenis Produk Bahan Produksi Penjualan Ifersﬁéntase P-ra!rgeit
Baku (Rp.) (Rp) euntungan | Penjualan
1.
2.
3.
4.
5.
_—a P
6. . /
7. / \
8. /
al/ /4 B S¢,
10. / H
% Tot
WL
.6 \\\‘ \,'\\';..S‘P;:./ 4 ‘/// r
\gusiy” = N -
\ as Pr ég % ,,/‘ n?;g?an ersEilase ), _rgeit
S (Rp). \ ) eu an jualan
1. ) l‘ ‘1\ w
2.
2 \W ®
4, \ A ) ~ \
5. \
3 — UTasEROS 17
7. /—
8.
9.
10.
Total
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9. September

Jenis Biaya Harga Persentase Target
No. Jenis Produk Bahan Produksi Penjualan Keuntunoan | Peniualan

Baku (Rp.) (Rp) g .
1.
2.
3.
4,
5.

/ [—
6. //
7. / \
8. /
9. / —> 5.0
Tot

>~y R, {“ ;J-'/ : ‘
Dktohgy” \\\\\-’?’\'AP \i-,{// o

\ as Pr E;]Z s ) ’j ; n?tzgiian il >€ )J rget

“/\;(Rﬂf):\ \ ) eu an jualan

LNy n

2. w

R\ ©@ ®

6. \ é Z ’ A S EK‘G é J

7 /

8.

9.

10.
Total
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11. November

N . Jenis Biaya . Hz_:lrga Persentase Target
0. Jenis Produk Bahan Produksi Penjualan Keuntunoan | Peniualan
Baku (Rp.) (Rp) g .
1.
2.
3.
4.
5.
/ P —
6. //
7. / \
8. /
9. / —> 5.0
10. / )
% Tot
W LLLLLY
.(5 \\\* ARV -4/// r
Deserffjet i W 5
\ aspr E;]Z s ’j ; n?tzgiian il >€ )J _rgeit
g\;(m:\ \ ) eu an jualan
1 Ny i
2. w
2 \N © ¥
4 N\ A \!
. N\ Wrpg prON
6. \ | J
7 /
8.
9.
10.
Total
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LAMPIRAN 2

FORMAT WAWANCARA

1. Apa saja yang dilakukan oleh perusahaan Bapak untuk proses pengendalian

persediaan bahan baku ?

aku bkan dalam memproduksi ?

2. Bagaimana penentuan bahag ang Ok

akukan dalam melakukan perfleeMan bahan baku untuk

. Upaya yang Bap

*\

A
\
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